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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan kelompok kecil dalam masyarakat yang terdiri
dari ayah, ibu dan anak-anak yang dilahirkan, dan kiranya tidak dapat
diingkari lagi bahwa keluarga merupakan lingkungan primer, hampir setiap
individu sejak lahir sampai datang ia meninggalkan rumah untuk membentuk
keluarga sendiri, sebagai lingkungan primer, hubungan anatar manusia yang
paling intensif dan paling awal terjadi dalam keluarga. Sebelum seseorang
anak mengenali lingkungan yang lebih luas, ia terlebih dahulu mengenali
lingkungan keluarganya. Oleh karena itu sebelum mengenal norma-norma dan
nilai-nilai dari masyarakat umum, pertama kali ia menyerap norma-norma dan
nilai-nilai yang berlaku dalam keluarganya. Norma itu dijadikan bagian dari
kepribadiannya. Maka kita dapat menyaksikan tindak tanduk orang suku
tertentu yang berbeda dari suku lainnya dan didalam suku tertentu itupula pola
prilaku orang yang berasal dari kelas sosial atas berbeda dari yang kelas sosial
bawah.

Demikian pula agama dan pendidikan bisa mempengaruhi kelakuan
seseorang. Semua itu hakikatnya ditimbulkan oleh norma dan nilai yang
berlaku dalam keluarga, yang diturunkan melalui pendidikan dan pengasuhan
orang tua terhadap anak-anak mereka secara turun temurun. Tidak
mengherankan apabila nilai-nilai yang dianaut oleh orang tua akhirnya juga

dianut oleh remaja. Ada pendapat bahwa segala sifat negatif yang ada pada



anak sebanarnya ada pula pada orang tuanya. Hal ini bukan semata-mata
karena faktor bawaan atau keturunan, melainkan karena proses pendidikan.*
Mendidik dan membesarkan anak agar menjadi manusia berguna
adalah tanggung jawab orang tua untuk menjadi orang tua dalam kehidupan
sehari-hari tidaklah mudah. Banyak orang tua tidak mengerti anaknya, dan
banyak juga anak yang tidak mengerti orang tuanya. Akibatnya hubungan
orang tua dan anak menjadi renggang dan muncul konflik-konflik.
Menghadapi situasi seperti itu orang tua sering menggunakan hak
prerogatifnya. Anak harus patuh dan tidak boleh melawan orang tua. Orang
tua merasa tindakannya benar dan semua itu dilakukan demi kebaikan anak.
Yang terjadi selanjutnya justru anak jauh dari orang tua, komunikasi terputus,
anak tega membohongi orang tua, atau bahkan melarikan diri dari orang tua.?
Sesungguhnya menjadi orang tua untuk memberikan agama pada anak

hal ini sesuai dengan firmn Allah dalam Surat Al-Khafi: 46:
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Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan dalam kehidupan dunia
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalanya disis tuhannu serta lebih baik untuk menjadi harapan.
(QS. Al-Khafi: 46)°
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Demikian pula Islam memerintahkan agar para orang tua berlaku
sebagai kepala dan pemimpin dalam kelurganya serta kewajiban untuk
memelihara keluarganya dari api neraka, sebagai firman Allah SWT dalam

Surat Al- Tahrim ayat 6 yang berbunyi:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-maliakat yang kasar, keras dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (Q.S At-
Tahrim: 6)*

Peran orang tua dalam meletakkan dasar-dasar pendidikan moral
agama dan akhlak memang demikian menentukan. Bahkan dalam ajaran Islam
misalnya dikemukakan, bahwa setiap bayi dilahirkan dalan keadaan fitrah,
maka kedua orang tuanyalah yang betanggung jawab apakah anak itu nantinya
akan menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Demikian pengaruh kedua orang
tua dalam pembentukan dasar-dasar agama. Bahkan pengaruh terebut sampai-
sampai pada keyakinan, keberagamaan anak hampir sepenuhnya ditentukan
oleh pengaruh orang tua.

Citra bapak merupakan pola bagi anak dalam pembentukan dasar-dasar
keagamaan dalam dirinya. Bila dalam beragama bapak dapat menampilkan

sikap lembut dan penuh kasih sayang, maka anak-anak akan menginternalisasi

nilai-nilai agama juga seperti itu. Sebaliknya jika penampilan bapak terkesan
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sangar, anak-anak akan mengidentifikasi agama sebagai ajaran agama yang
penuh kekejaman. Dengan demikian, pemahaman agama pada anak tergantug
dari sikap orang tuanya dalam menjalankan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari dirumah tangga.”

Masa remaja adalah masa peralihan antara masa kanak-kanak dan
masa dewasa, dimana anaka-anak, baik bentuk badan, sikap, cara berfikir dan
bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang.®

Pengasuhan merupakan tanggung jawab utama orang tua, sehingga
sungguh disayangkan bila pada masa kini masih ada orang tua yang menjalani
peran orang tua tanpa kesadaran pengasuhan. Menjadi orang tua yang
menjalani secara alamiah, sebagai konsekuensi dari menikah dan kelahiran
anak selain memunculakan harapan dan rasa tanggung jawab. Rasa tanggung
jawab ini muncul karena adanya tuntutan sosial tentang kewajiban orang tua
memenuhi kebutuhan fisik maupun emosional anak. Harapan dan tanggung
jawab tersebut akan mempengaruhi bagaimana orang tua menciptakan
atmosfer dalam mengasuh dan membesarkan anak.’

Didesa Koto Tuo Barat kecamatan XIII koto Kampar sebagian besar
masyarakatnya beragama Islam. Sebagai keluarga muslim tentu mereka
mengharapkan dapat menjadi keluarga yang Sakinah, Mawaddah, dan
Warohma. Namun kenyataannya dalam observasi yang dilakukan dilapangan

menunjukkan bahwa didalam keluarga muslim di desa Koto Tuo Barat
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tersebut masih ada remaja yang menunjukkan prilaku yang tidak diharapkan.
Penulis meemukan masalah-masalah seperti dibawabh ini.

Masih ada remaja yang selalu melanggar perintah-perintah agama,
terbukti masih ada kelompok remaja tersebut yang membangkang dan tidak
mau menuruti perintah orang tuanya, tidak mau melaksanakan shalat, dan
tidak mau mengaji bahkan masih banyak remaja yang sering berbohong dan
melawan perintah orang tua.

Bagaimana seharusnya peran orang tua dalam membentuk sikap
beragama terhadap anak ?. Penelitian ini berupaya mengetahui lebih lanjut
masalah tersebut melalui suatu kajian dengan judul “Peran Orang Tua
Dalam Membentuk Sikap Beragama Remaja di Desa Koto Tuo Barat

Kecamatan X111 Koto Kampar ”

B. Penegasan Istilah

1. Peran ialah keterlibatan seorang atau badan terhadap suatu pekerjaan atau
kegiatan.

2. Orang tua ialah setiap orang yang bertanggung jawab dalam suatu
keluarga rumah tangga, yang dalam kehidupan sehari-hari lazim disebut
ibu bapak.® Dalam penelitian ini diartikan orang tua yang mempunyai anak
remaja yang berada di desa Koto Tuo Barat Kecamatan XIII Koto
Kampar. .

3. Sikap adalah suatu kesiapan pada seseorang untuk bertindak secara

tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap tidak muncul seketika atau dibawa

Tim Pustaka Agung. 1994. Kamus Ilmiah Populer.Pustaka Agung Harapan. Surabaya.
Hal, 1031



dari lahir, tetapi disusun dan dibentuk melalui pengalaman serta memberi
pengaruh lansung pada respon seseorang.’

4. Sikap beragama merupakan suatu keadaan yang ada didalam diri
seseorang yang mendorong seseorang untuk bertingkah laku yang
berkaitan dengan agama.®

5. Remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa berada dalam
peralihan atau di atas jembatan goyang, yang menghubungkan masa kana-
kanak yang penuh kebergntungan, dengn masa dewasa yang matang dan
berdiri sendiri.* Remaja yang penulis teliti adalah remja awal yang

berusia 11-15 tahun.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana peran orang tua
dalam membentuk sikap beragama remaja di desa Koto Tuo Barat Kecamatan

X1l Koto Kampar ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran orang tua dalam
membentuk sikap beragama remaja di desa Koto Tuo Barat Kecamatan

Xl Koto Kampar.
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2. Kegunaan penelitiaan

a. Bagi penulis penelitian ini sangat penting artinya, tidak saja untuk
memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan perkuliahan di Fakultas
Dakwah, tetapi penelitian ini juga merupakan tambahan pengetahuan
bagi penulis terhadap masalah peran orang tua tersebut terhadap sikap
beragama remaja.

b. Sebagai informasi bagi orang tua, untuk lebih meningkatkan akhlak
atau kepribadian yang baik untuk masa-masa mendatang dalam
kehidupan keluarga dari semenjak anak masih kecil.

c. Menambah pengetahuan dan keterampilan berfikir penulis dalam
bidang bimbingan dan perkembangan remaja dan juga sebagai
sumbangan pemikiran dalam permasalahan yang dihadapi oleh orang

tua remaja.

E. Sistematika Penulisan

Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dari penulis ini,
penulis menyusunnya dalam sitematika penulisan sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan diantaranya yaitu: latar belakang
masalah, penegasan istilah, permasalahan, tujuan penelitian dan
kegunaan penelitian, sistematika penulisan.
BAB Il : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR
Dalam bab ini membahas tentang kajian teori, kajian terdahulu dan

kerangka fikir.



BAB Il : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini menyajikan diantaranya jenis pendekatan dan
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan
penelitian, tehnik pengumpulan data, validitas data, tehnik analisis
data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM
Merupakan gambaran umum tentang keadaan geografis, keadaan
demografis Desa Koto Tuo Barat dan keadaan sosial budaya
masyarakat di Desa Koto Tuo Barat.

BABV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan terhadap
apa yang diteliti.

BAB VI : PENUTUP
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran
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